
81 
 

 

 

 

Al-Mujahadah: Islamic Education Journal  
Volume 1 Nomor 1 Agustus 2023, Pages 81-90 

ISSN: 3024-966X (Online); ISSN: 3024-9651 (Printed);  

Journal Homepage: https://ejournal.stai-alkifayahriau.ac.id/index.php/almujahadah 

 

Peran Kepemimpinan Dalam Membangun Tim 

Nurhayuni 1, Muhammad Syaifudin2, Tuti Andriani3 
123 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, Indonesia. 

e-mail: 1nurhayuni.ainun@gmail.com, muhammadsyaifudin74@gmail.com,  
3tutiandriani@uin-suska.ac.id 

 
 

______________ 

Article History:  

Received: 19th September 2023 

Revised: 19th September 2023 

Accepted: 20th September 2023 

Published: 22th September 2023 
 

 

________ 

Keywords:  

Roles, Teams, Leadership  

 

________________________ 

*Correspondence Address: 

nurhayuni.ainun@gmail.com 

 
 
 
Kata Kunci:  

Peran, tim, kepemimpinan  
 

 
Abstract:  
Leadership has a very important role in building an effective and productive team. 

A good leader must be able to bring the group together towards the same goal, 

and provide clear and structured direction so that each team member can work 

well and effectively. Leadership has a very important role in building an effective 

and productive team. A good leader must be able to bring the group together 

towards the same goal, and provide clear and structured direction so that each 

team member can work well and effectively. This work uses a literature review 

method to analyze the leadership role of Salam in building a team. The literature 

review method involves searching and analyzing relevant literature sources, such 

as books, articles, journals and other writings that discuss the role of leadership in 

building teams. Leadership, whether good or bad leadership, will have a huge 

impact and influence on a team. Effective leadership has a very important role in 

building a strong and successful team. A leader who is able to inspire, direct and 

motivate team members can create a harmonious and productive work 

environment. 

 
Abstrak:  
Kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam membangun tim yang 

efektif dan produktif. Seorang pemimpin yang baik harus dapat membawa 

kelompoknya bersama-sama menuju tujuan yang sama, dan memberikan arahan 

yang jelas dan terstruktur agar setiap anggota tim dapat bekerja secara baik dan 

efektif. Kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam membangun 

tim yang efektif dan produktif. Seorang pemimpin yang baik harus dapat 

membawa kelompoknya bersama-sama menuju tujuan yang sama, dan 

memberikan arahan yang jelas dan terstruktur agar setiap anggota tim dapat 

bekerja secara baik dan efektif. Karya ini menggunakan metode tinjauan pustaka 

untuk menganalisis peran kepemimpinan Salam membangun Tim. Metode 

tinjauan pustaka melibatkan penelusuran dan analisis terhadap sumber-sumber 

literatur yang relevan, seperti buku, artikel, jurnal, dan tulisan lainnya yang 

membahas tentang peran kepemimpinan dalam membangun tim. kepemimpinan, 

baik itu kepemimpinan yang baik maupun yang buruk, akan sangat berdampak 

dan berpengaruh dalam sebuah tim. Kepemimpinan yang efektif memiliki peran 

yang sangat penting dalam membangun tim yang kuat dan sukses. Seorang 

pemimpin yang mampu menginspirasi, mengarahkan, dan memotivasi anggota 

tim dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. 

 

  

PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu organisasi atau kelompok sangat ditentukan oleh kemampuan tim 

untuk bekerja sama dan mencapai tujuan bersama. Namun, membentuk tim yang efektif tidak 

semudah yang dibayangkan. Salah satu faktor kunci dalam membentuk tim yang efektif tidak 
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semudah yang dibayangkan. Salah satu faktor kunci dalam membentuk tim yang efektif 

adalah kepemimpinan yang baik. Kepemimpinan memiliki peran penting dalam membentuk 

budaya organisasi yang mempromosikan kolaborasi, keterbukaan, dan kepercayaan di antara 

anggota tim. Namun tidak semua pemimpin mampu membawa tim mereka menuju tujuan. 

Beberapa pemimpin mungkin hanya fokus pada hasil akhir tanpa memperhatikan proses yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Sebaliknya, beberapa pemimpin mungkin terlalu 

fokus pada hasil akhir tanpa memperhatikan proses tanpa memperhatikan hasil akhir. Oleh 

karena itu, perlu untuk memahami bagaimana kepemimpinan dapat mempengaruhi 

pembentukan tim yang efektif, dan bagaimana memilih pemimpin yang tepat untuk 

memimpin tim. Kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam membangun tim 

yang efektif dan produktif. Seorang pemimpin yang baik harus dapat membawa kelompoknya 

bersama-sama menuju tujuan yang sama, dan memberikan arahan yang jelas dan terstruktur 

agar setiap anggota tim dapat bekerja secara baik dan efektif. 

Sedangkan peran adalah tugas atau fungsi yang diharapkan dari seseorang atau 

kelompok dalam suatu situasi atau konteks tertentu. Dalam konteks sosial, peran mengacu 

pada pola perilaku yang diharapkan dari seseorang berdasarkan posisi atau status mereka 

dalam masyarakat atau kelompok tertentu. Setiap individu biasanya memiliki beberapa peran 

yang berbeda dalam kehidupannya, misalnya peran sebagai orang tua, anak, sahabat, 

karyawan, dan sebagainya. Peran dapat berubah seiring waktu dan situasi, dan dapat 

dipengaruhi oleh budaya, nilai, dan norma-norma sosial yang berlaku. 

 

METODE PENELITIAN 

Karya ini menggunakan metode tinjauan pustaka untuk menganalisis peran 

kepemimpinan Salam membangun Tim. Metode tinjauan pustaka melibatkan penelusuran dan 

analisis terhadap sumber-sumber literatur yang relevan, seperti buku, artikel, jurnal, dan 

tulisan lainnya yang membahas tentang peran kepemimpinan dalam membangun tim. 

Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi pencarian literatur melalui perpustakaan, basis 

data online, dan sumber-sumber lainnya yang relevan. Sumber-sumber yang dipilih adalah 

buku, artikel, jurnal, dan tulisan lainnya yang secara khusus membahas peran, pemimpin dan 

kepemimpinan. Setiap sumber pustaka yang telah terpilih dievaluasi keandalannya, 

relevansinya, dan kredibilitasnya. Sumber-sumber yang dipilih harus memiliki otoritas dan 

reputasi yang baik dalam kajian tentang peran kepemimpinan dalam membangun tim. Data 

yang relevan dari sumber-sumber pustaka yang terpilih dikumpulkan dan direkam.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Kepemimpinan 

Kepemimpinan dalam bahasa Indonesia mengacu pada kemampuan seseorang untuk 

memimpin, mengarahkan, dan mengelola orang lain atau kelompok dalam mencapai tujuan 

tertentu. Secara umum, kepemimpinan melibatkan pengarahan, motivasi, inspirasi, dan 

pengambilan keputusan untuk mencapai keberhasilan dan efektivitas. Istilah kepemimpinan 

berasal dari kata "pemimpin", yang merujuk kepada individu yang mengambil tanggung 

jawab dan otoritas untuk memandu, membimbing, atau mengarahkan orang lain. Pemimpin 

adalah orang yang memiliki keahlian, pengetahuan, dan kualitas kepribadian yang 

memungkinkannya untuk menggerakkan, mempengaruhi, dan memotivasi orang-orang di 

sekitarnya. Dalam konteks kepemimpinan, ada beberapa pendekatan atau teori yang berbeda, 

termasuk kepemimpinan otoriter, kepemimpinan transaksional, kepemimpinan 

transformasional, dan lain-lain. Setiap pendekatan ini memiliki konsep dan gaya 

kepemimpinan yang berbeda-beda. 

Dalam istilah organisasi atau bisnis, kepemimpinan seringkali terkait dengan tanggung 

jawab yang luas, termasuk pengambilan keputusan strategis, pengembangan visi dan misi, 

mengatur sumber daya, membangun budaya kerja, serta mengelola dan memotivasi tim kerja. 
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Namun, penting untuk dicatat bahwa pengertian kepemimpinan dapat bervariasi tergantung 

pada konteks, budaya, dan perspektif individu. Terdapat juga pendekatan yang berbeda dalam 

teori dan penelitian mengenai kepemimpinan, sehingga pengertian dan pemahaman akan terus 

berkembang seiring waktu. 

B. Teori Kepemimpinan 

1. Planning  

Planning meliputi pengaturan tujuan dan mencari cara bagaimana untuk mencapai 

tujuan tersebut. Planning telah dipertimbangkan sebagai fungsi utama manajemen dan 

meliputi segala sesuatu yang manajer kerjakan. Di dalam planning, manajer 

memperhatikan masa depan, mengatakan “Ini adalah apa yang ingin kita capai dan 

bagaimana kita akan melakukannya”. Membuat keputusan biasanya menjadi bagian dari 

perencanaan karena setiap pilihan dibuat berdasarkan proses penyelesaian setiap rencana. 

Planning penting karena banyak berperan dalam menggerakan fungsi manajemen yang 

lain. Contohnya, setiap manajer harus membuat rencana pekerjaan yang efektif di dalam 

kepegawaian organisasi.  

2. Organizing  

Organizing adalah proses dalam memastikan kebutuhan manusia dan fisik setiap 

sumber daya tersedia untuk menjalankan rencana dan mencapai tujuan yang berhubungan 

dengan organisasi. Organizing juga meliputi penugasan setiap aktifitas, membagi 

pekerjaan ke dalam setiap tugas yang spesifik, dan menentukan siapa yang memiliki hak 

untuk mengerjakan beberapa tugas. Aspek utama lain dari organizing adalah 

pengelompokan kegiatan ke departemen atau beberapa subdivisi lainnya. Misalnya 

kepegawaian, untuk memastikan bahwa sumber daya manusia diperlukan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Memekerjakan orang untuk pekerjaan merupakan aktifitas kepegawaian 

yang khas. Kepegawaian adalah suatu aktifitas utama yang terkadang diklasifikasikan 

sebagai fungsi yang terpisah dari organizing.  

3.  Actuating  

Actuating adalah peran manajer untuk mengarahkan pekerja yang sesuai dengan 

tujuan organisasi. Actuating adalah implementasi rencana, berbeda dari planning dan 

organizing. Actuating membuat urutan rencana menjadi tindakan dalam dunia organisasi. 

Sehingga tanpa tindakan nyata, rencana akan menjadi imajinasi atau impian yang tidak 

pernah menjadi kenyataan.  

4. Controlling  

Controlling, memastikan bahwa kinerja sesuai dengan rencana. Hal ini 

membandingkan antara kinerja aktual dengan standar yang telah ditentukan. Jika terjadi 

perbedaan yang signifikan antara kinerja aktual dan yang diharapkan, manajer harus 

mengambil tindakan yang sifatnya mengoreksi. Misalnya meningkatkan periklanan untuk 

meningkatkan penjualan. Fungsi dari controlling adalah menentukan apakah rencana awal 

perlu direvisi, melihat hasil dari kinerja selama ini. Jika dirasa butuh ada perubahan, maka 

seorang manajer akan kembali pada proses planning. Di mana ia akan merencanakan 

sesuatu yang baru, berdasarkan hasil dari controlling 

5. Tim 

Dalam bahasa umum, tim merujuk pada sekelompok orang yang bekerja bersama 

untuk mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas tertentu. Tim biasanya terdiri dari 

individu-individu yang memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda, tetapi bekerja 

secara kooperatif dan saling melengkapi untuk mencapai hasil yang diinginkan. Secara 

istilah, dalam konteks bisnis, manajemen, atau olahraga, tim juga mengacu pada 

sekelompok orang yang bekerja bersama secara terorganisir untuk mencapai tujuan 

tertentu. Tim dalam konteks ini dapat terdiri dari anggota dengan keterampilan dan 

keahlian yang berbeda-beda, dan setiap anggota tim memiliki peran dan tanggung jawab 

yang ditentukan untuk mencapai tujuan bersama. 
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Pada umumnya, sebuah tim memiliki beberapa karakteristik yang khas, antara lain: 

1. Tujuan Bersama: Anggota tim bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang sama atau 

menyelesaikan tugas yang ditugaskan. 

2. Kolaborasi: Anggota tim berinteraksi dan bekerja sama secara aktif, saling berbagi 

informasi, pemikiran, dan ide untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

3. Koordinasi: Anggota tim mengatur dan menyelaraskan aktivitas-aktivitas mereka 

untuk mencapai tujuan tim secara efisien dan efektif. 

4. Kepercayaan: Anggota tim saling mempercayai dan menghormati satu sama lain, serta 

memiliki keyakinan bahwa setiap individu akan melakukan tugasnya dengan baik. 

5. Peran dan Tanggung Jawab: Setiap anggota tim memiliki peran dan tanggung jawab 

yang jelas sesuai dengan keahlian dan keterampilannya. 

6. Komunikasi Efektif: Anggota tim berkomunikasi secara terbuka dan efektif, 

memastikan bahwa informasi yang relevan dan penting dapat ditransmisikan dengan 

baik di antara anggota tim. 

7. Kerjasama: Anggota tim saling membantu, mendukung, dan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama, mengatasi hambatan, dan mengatasi masalah yang muncul. 

Dalam berbagai bidang, baik itu bisnis, olahraga, penelitian, atau proyek-proyek 

lainnya, pembentukan tim yang solid dan efektif sangat penting untuk mencapai hasil 

yang sukses. 

6. Karakteristik Kepemimpinan Yang Efektif 

Ada beberapa karakteristik kepemimpinan yang efektif, antara lain: 

a. Visi yang jelas: Seorang pemimpin yang efektif harus memiliki visi yang jelas tentang 

arah yang ingin dicapai. Visi tersebut harus memotivasi anggota tim dan membuat 

mereka bersemangat untuk mencapai tujuan bersama. 

b. Kemampuan berkomunikasi yang baik: Seorang pemimpin yang efektif harus mampu 

berkomunikasi dengan jelas dan persuasif agar pesan yang ingin disampaikan bisa 

diterima dengan baik oleh anggota tim. 

c. Kepercayaan diri: Seorang pemimpin yang efektif harus memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi. Hal ini akan membuat anggota tim merasa yakin dan percaya pada 

kemampuan pemimpin untuk memimpin mereka. 

d. Empati: Seorang pemimpin yang efektif harus memiliki kemampuan untuk memahami 

dan memperhatikan kebutuhan, masalah, dan perspektif anggota tim. Dengan 

demikian, pemimpin dapat memberikan dukungan yang tepat dan solusi yang efektif 

untuk mengatasi masalah. 

e. Kemampuan untuk mengambil keputusan: Seorang pemimpin yang efektif harus 

memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat dan berani. Keputusan 

tersebut harus berdasarkan informasi yang cukup dan dengan mempertimbangkan 

konsekuensi dari keputusan tersebut. 

f. Kemampuan untuk memotivasi: Seorang pemimpin yang efektif harus dapat 

memotivasi anggota tim untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memberikan dukungan, pujian, dan penghargaan untuk kinerja yang baik. 

g. Fleksibilitas: Seorang pemimpin yang efektif harus dapat beradaptasi dengan 

perubahan dan situasi yang tidak terduga. Pemimpin yang fleksibel dapat mengatasi 

masalah dengan cepat dan memberikan solusi yang tepat bagi anggota timnya. 

Secara umum, peran dapat diartikan sebagai serangkaian perilaku yang diharapkan 

dari seseorang yang menduduki suatu posisi atau status tertentu dalam sistem sosial. Peran 

ini mencakup tanggung jawab, tugas, dan harapan perilaku yang melekat pada posisi atau 

status tersebut, serta dapat berbeda-beda antara budaya, masyarakat, dan konteks yang 

berbeda.  Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memimpin, 

mengarahkan, dan mengkoordinasikan tindakan atau usaha orang lain untuk mencapai 
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tujuan bersama. Kepemimpinan juga mencakup kemampuan untuk memotivasi, 

menginspirasi, dan membimbing anggota tim untuk bekerja secara efektif dan efisien. 

Kepemimpinan bisa diterapkan di berbagai bidang, seperti dalam bisnis, organisasi, 

politik, atau militer. Seorang pemimpin biasanya memiliki tanggung jawab untuk 

mengambil keputusan penting, memecahkan masalah, memastikan kinerja tim, serta 

mengarahkan visi dan misi organisasi atau kelompok yang dipimpinnya. Ada beberapa 

gaya kepemimpinan yang berbeda, seperti kepemimpinan otoriter, demokratis, atau 

laissez-faire. Setiap gaya kepemimpinan memiliki kelebihan dan kelemahan yang 

berbeda-beda, dan tergantung pada situasi dan kebutuhan organisasi atau kelompok yang 

dipimpinnya, seorang pemimpin dapat memilih untuk menerapkan gaya kepemimpinan 

yang berbeda-beda. Ada banyak definisi kepemimpinan dari para ahli, berikut adalah 

beberapa di antaranya: 

a. Peter Drucker: Kepemimpinan adalah mengarahkan orang lain untuk melakukan apa 

yang harus dilakukan, memastikan kinerja yang tepat dari waktu ke waktu, dan 

menciptakan visi dan strategi untuk organisasi. 

b. Warren Bennis: Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menginspirasi kepercayaan, 

mengambil tindakan yang tepat, dan membuat visi yang jelas untuk organisasi. 

c. John C. Maxwell: Kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain untuk mencapai 

tujuan bersama. 

d. Stephen Covey: Kepemimpinan adalah mendefinisikan tujuan bersama dan 

mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. 

e. Ken Blanchard: Kepemimpinan adalah membantu orang lain untuk tumbuh dan 

berkembang, dan menginspirasi mereka untuk mencapai hasil yang luar biasa. 

Secara umum, kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama dengan cara yang efektif dan 

efisien. Kepemimpinan melibatkan banyak aspek, termasuk kemampuan komunikasi, 

pengambilan keputusan, motivasi, dan pengembangan strategi. 

7. Karakteristik Kepemimpinan Yang Efektif 

Ada beberapa karakteristik kepemimpinan yang efektif, antara lain: 

a. Visi yang jelas: Seorang pemimpin yang efektif harus memiliki visi yang jelas tentang 

arah yang ingin dicapai. Visi tersebut harus memotivasi anggota tim dan membuat 

mereka bersemangat untuk mencapai tujuan bersama. 

b. Kemampuan berkomunikasi yang baik: Seorang pemimpin yang efektif harus mampu 

berkomunikasi dengan jelas dan persuasif agar pesan yang ingin disampaikan bisa 

diterima dengan baik oleh anggota tim. 

c. Kepercayaan diri: Seorang pemimpin yang efektif harus memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi. Hal ini akan membuat anggota tim merasa yakin dan percaya pada 

kemampuan pemimpin untuk memimpin mereka. 

d. Empati: Seorang pemimpin yang efektif harus memiliki kemampuan untuk memahami 

dan memperhatikan kebutuhan, masalah, dan perspektif anggota tim. Dengan 

demikian, pemimpin dapat memberikan dukungan yang tepat dan solusi yang efektif 

untuk mengatasi masalah. 

e. Kemampuan untuk mengambil keputusan: Seorang pemimpin yang efektif harus 

memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat dan berani. Keputusan 

tersebut harus berdasarkan informasi yang cukup dan dengan mempertimbangkan 

konsekuensi dari keputusan tersebut. 

8. Peran Dan Kepemimpinan 

Berikut adalah beberapa pengertian peran menurut para ahli: 

a. Clifford Geertz: Peran adalah "peran yang diperankan oleh seseorang dalam suatu 

sistem sosial yang terorganisasi dan yang diharapkan dari orang tersebut untuk 

berperan sesuai dengan perannya". 
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b. Talcott Parsons: Peran adalah "harapan perilaku yang berkaitan dengan status tertentu 

dalam sistem sosial tertentu". 

c. Robert K. Merton: Peran adalah "pola perilaku yang diharapkan oleh anggota 

masyarakat yang berhubungan dengan posisi tertentu dalam masyarakat". 

d. George Herbert Mead: Peran adalah "peran sosial yang dianggap sebagai sesuatu yang 

diperankan oleh seseorang dan merupakan fungsi dari posisi sosial yang 

dipegangnya". 

Secara umum, peran dapat diartikan sebagai serangkaian perilaku yang diharapkan 

dari seseorang yang menduduki suatu posisi atau status tertentu dalam sistem sosial. Peran 

ini mencakup tanggung jawab, tugas, dan harapan perilaku yang melekat pada posisi atau 

status tersebut, serta dapat berbeda-beda antara budaya, masyarakat, dan konteks yang 

berbeda. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memimpin, 

mengarahkan, dan mengkoordinasikan tindakan atau usaha orang lain untuk mencapai 

tujuan bersama. Kepemimpinan juga mencakup kemampuan untuk memotivasi, 

menginspirasi, dan membimbing anggota tim untuk bekerja secara efektif dan efisien. 

Kepemimpinan bisa diterapkan di berbagai bidang, seperti dalam bisnis, organisasi, 

politik, atau militer. Seorang pemimpin biasanya memiliki tanggung jawab untuk 

mengambil keputusan penting, memecahkan masalah, memastikan kinerja tim, serta 

mengarahkan visi dan misi organisasi atau kelompok yang dipimpinnya. Ada beberapa 

gaya kepemimpinan yang berbeda, seperti kepemimpinan otoriter, demokratis, atau 

laissez-faire. Setiap gaya kepemimpinan memiliki kelebihan dan kelemahan yang 

berbeda-beda, dan tergantung pada situasi dan kebutuhan organisasi atau kelompok yang 

dipimpinnya, seorang pemimpin dapat memilih untuk menerapkan gaya kepemimpinan 

yang berbeda-beda. 

Ada banyak definisi kepemimpinan dari para ahli, berikut adalah beberapa di 

antaranya: 

a. Peter Drucker: Kepemimpinan adalah mengarahkan orang lain untuk melakukan apa 

yang harus dilakukan, memastikan kinerja yang tepat dari waktu ke waktu, dan 

menciptakan visi dan strategi untuk organisasi. 

b. Warren Bennis: Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menginspirasi kepercayaan, 

mengambil tindakan yang tepat, dan membuat visi yang jelas untuk organisasi. 

c. John C. Maxwell: Kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain untuk mencapai 

tujuan bersama. 

d. Stephen Covey: Kepemimpinan adalah mendefinisikan tujuan bersama dan 

mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. 

e. Ken Blanchard: Kepemimpinan adalah membantu orang lain untuk tumbuh dan 

berkembang, dan menginspirasi mereka untuk mencapai hasil yang luar biasa. 

Secara umum, kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama dengan cara yang efektif dan 

efisien. Kepemimpinan melibatkan banyak aspek, termasuk kemampuan komunikasi, 

pengambilan keputusan, motivasi, dan pengembangan strategi. 

Peran kepemimpinan dalam membangun tim adalah sangat penting karena 

kepemimpinan yang baik dapat membantu membentuk kerja sama yang baik antar 

anggota tim, meningkatkan produktivitas, dan membangun lingkungan kerja yang positif. 

Berikut adalah penjelasan dan tujuan peran kepemimpinan dalam membangun tim: 

a. Menyediakan arah dan tujuan yang jelas: Kepemimpinan yang baik akan memberikan 

arah dan tujuan yang jelas bagi anggota tim. Hal ini akan membantu anggota tim 

untuk fokus pada tujuan yang sama dan menghindari kebingungan dan ketidakpastian 

dalam mencapai tujuan bersama. 

b. Membuat dan memelihara kepercayaan: Kepemimpinan yang baik akan membantu 

membangun dan memelihara kepercayaan di antara anggota tim. Dengan kepercayaan 



87 
 

yang tinggi, anggota tim akan merasa nyaman dalam bekerja bersama dan dapat 

menghindari konflik dan ketidaksepahaman. 

c. Memberikan motivasi: Kepemimpinan yang baik akan memberikan motivasi bagi 

anggota tim untuk bekerja lebih baik. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

penghargaan, memberikan umpan balik positif, dan menunjukkan kepercayaan pada 

kemampuan anggota tim. 

d. Mendorong kolaborasi: Kepemimpinan yang baik akan mendorong kolaborasi di 

antara anggota tim. Hal ini dapat dilakukan dengan mempromosikan ide-ide yang 

baik, memfasilitasi diskusi terbuka, dan menghargai kerja sama yang baik. 

e. Memimpin dengan contoh: Kepemimpinan yang baik harus memimpin dengan contoh 

dan menunjukkan perilaku yang diinginkan dari anggota tim. Hal ini dapat membantu 

membentuk budaya kerja yang positif di antara anggota tim. 

Peran kepemimpinan sangat penting dalam memimpin sebuah tim karena 

kepemimpinan merupakan kunci utama dalam menciptakan kerjasama yang efektif dan 

menghasilkan hasil yang baik dalam sebuah tim. Dengan demikian, peran kepemimpinan 

sangat penting dalam memimpin sebuah tim karena membantu memastikan bahwa tim 

dapat bekerja secara efektif dan menghasilkan hasil yang baik. 

9. Peranan Penting Kepemimpinan Dalam Membangun Tim  

Kepemimpinan memegang peranan penting dalam membangun tim yang sukses. 

Kepemimpinan yang efektif dapat mempengaruhi sikap, perilaku, dan kinerja tim secara 

positif. 

a. Membangun Visi dan Misi 

Kepemimpinan memegang peranan penting dalam membangun visi dan misi tim 

yang jelas dan terfokus. Dalam hal ini, seorang pemimpin harus memiliki visi yang jelas 

tentang tujuan dan arah tim. Selain itu, pemimpin juga harus mampu mengeksekusi visi 

tersebut dan memastikan bahwa tim bekerja menuju tujuan yang sama. 

b. Menentukan Peran dan Tanggung Jawab 

Seorang pemimpin harus mampu menentukan peran dan tanggung jawab setiap 

anggota tim. Dalam hal ini, seorang pemimpin harus memastikan bahwa setiap anggota 

tim memahami perannya dan tahu apa yang diharapkan dari mereka. Selain itu, 

pemimpin juga harus memastikan bahwa tanggung jawab anggota tim saling 

melengkapi dan mendukung satu sama lain. 

c. Mendorong Komunikasi yang Terbuka 

Kepemimpinan juga memegang peranan penting dalam mendorong komunikasi 

yang terbuka dan efektif di antara anggota tim. Seorang pemimpin harus memastikan 

bahwa setiap anggota tim merasa nyaman untuk berbicara dan membagikan pandangan 

mereka. Dalam hal ini, pemimpin juga harus mampu menyelesaikan masalah atau 

konflik yang mungkin terjadi di antara anggota tim. 

d. Mengembangkan Keterampilan dan Potensi Anggota Tim 

Seorang pemimpin harus mampu mengembangkan keterampilan dan potensi 

anggota tim. Dalam hal ini, seorang pemimpin harus memastikan bahwa setiap anggota 

tim mendapatkan kesempatan untuk belajar dan berkembang dalam pekerjaannya. 

Selain itu, pemimpin juga harus mendorong anggota tim untuk mengambil tanggung 

jawab dan memimpin dalam bidang-bidang yang mereka kuasai. 

e. Memberikan Penghargaan dan Umpan Balik 

Seorang pemimpin harus mampu memberikan penghargaan dan umpan balik yang 

membangun kepada anggota tim. Dalam hal ini, pemimpin harus memastikan bahwa 

setiap anggota tim merasa dihargai dan diakui atas kerja keras mereka. Selain itu, 

pemimpin juga harus memberikan umpan balik yang konstruktif dan membantu anggota 

tim untuk meningkatkan kinerja mereka. 

10. Peran Seorang Pemimpin 
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Berikut ini adalah beberapa peran penting yang dimiliki oleh seorang pemimpin 

dalam membangun tim: 

a. Menciptakan budaya yang positif: Seorang pemimpin harus mampu menciptakan 

lingkungan yang positif dan bersemangat di antara anggota tim. Dengan menciptakan 

budaya seperti ini, setiap anggota tim dapat merasa nyaman dan termotivasi untuk 

berkontribusi secara maksimal. 

b. Menetapkan tujuan dan sasaran yang jelas: Seorang pemimpin harus memiliki visi dan 

misi yang jelas tentang apa yang ingin dicapai oleh tim. Hal ini dapat membantu setiap 

anggota tim memahami tujuan utama dari proyek yang sedang dikerjakan, dan 

memberikan fokus yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut. 

c. Membuat perencanaan dan struktur kerja yang jelas: Seorang pemimpin harus 

merencanakan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan, dan memberikan struktur kerja 

yang jelas bagi setiap anggota tim. Dengan memastikan bahwa semua orang tahu apa 

yang diharapkan dari mereka, maka setiap orang dapat bekerja secara efektif dan 

produktif. 

d. Mengembangkan kemampuan tim: Seorang pemimpin harus membantu setiap anggota 

tim untuk berkembang dan meningkatkan keterampilan mereka. Dengan memberikan 

pelatihan dan bimbingan yang tepat, anggota tim dapat menjadi lebih efektif dan mampu 

mengambil tanggung jawab yang lebih besar. 

e. Mengatasi konflik dan masalah: Seorang pemimpin harus dapat mengatasi konflik dan 

masalah yang muncul di dalam tim dengan cara yang efektif. Hal ini dapat membantu 

memastikan bahwa kerja tim tetap berjalan lancar, dan setiap anggota tim merasa 

didukung dan dihargai. 

Dengan melakukan peran-peran tersebut, seorang pemimpin dapat membantu 

membangun tim yang efektif dan produktif. Hal ini akan membawa keuntungan bagi 

organisasi atau perusahaan, karena tim yang efektif dapat bekerja secara efektif dan 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Seorang pemimpin yang efektif harus memiliki 

beberapa sikap penting yang akan membantu mereka memimpin tim dengan baik. Berikut 

beberapa sikap yang perlu dimiliki oleh seorang pemimpin dalam memimpin tim: 

a. Keterbukaan: Seorang pemimpin yang baik harus terbuka terhadap ide dan saran dari 

timnya, serta mampu menerima kritik dan masukan konstruktif. 

b. Kepercayaan: Seorang pemimpin harus dipercayai oleh timnya. Kepemimpinan yang 

baik didasarkan pada hubungan saling percaya antara pemimpin dan timnya. 

c. Empati: Seorang pemimpin harus mampu memahami perasaan dan pandangan 

anggota timnya, dan mempertimbangkan hal itu dalam membuat keputusan. 

d. Disiplin: Seorang pemimpin harus memegang disiplin dan standar tinggi untuk diri 

sendiri dan timnya. 

e. Inisiatif: Seorang pemimpin harus proaktif dan berinisiatif untuk memecahkan 

masalah dan mencapai tujuan tim. 

f. Komunikasi yang baik: Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan komunikasi 

yang baik, termasuk mendengarkan dan menyampaikan pesan dengan jelas dan 

efektif. 

g. Visi: Seorang pemimpin harus memiliki visi jangka panjang dan mampu 

menginspirasi tim untuk mencapai tujuan bersama. 

h. Kepemimpinan yang Adil: Seorang pemimpin harus bertindak secara adil dan 

berprinsip dalam mengambil keputusan yang berdampak pada timnya. 

i. Kemampuan Mengambil Risiko: Seorang pemimpin harus mampu mengambil risiko 

dan mengambil keputusan yang sulit untuk mencapai tujuan tim. 

j. Kemampuan Menyelesaikan Konflik: Seorang pemimpin harus mampu menyelesaikan 

konflik yang muncul di antara anggota timnya, serta membangun hubungan kerja yang 

baik dan harmonis di antara mereka. 
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11. Pentingnya Kepemimpinan Dalam Membentuk Dan Mengarahkan Tim 

Kepemimpinan memainkan peran krusial dalam membentuk dan mengarahkan tim. 

Seorang pemimpin yang efektif mampu menginspirasi, memotivasi, dan membimbing 

anggota tim menuju pencapaian tujuan bersama. Berikut adalah beberapa alasan mengapa 

kepemimpinan penting dalam membentuk dan mengarahkan tim: 

a. Mengoordinasikan tujuan: Seorang pemimpin membantu mengoordinasikan visi, misi, 

dan tujuan tim dengan memberikan arah yang jelas. Mereka membantu 

mengidentifikasi dan merumuskan tujuan yang spesifik, serta mengkomunikasikan 

harapan dan ekspektasi kepada anggota tim. 

b. Memotivasi dan menginspirasi: Seorang pemimpin yang efektif mampu memotivasi 

anggota tim untuk memberikan yang terbaik. Mereka mendorong semangat kerja, 

membangun kepercayaan, dan menciptakan lingkungan yang positif. Dengan 

memberikan dukungan dan penghargaan, pemimpin dapat menginspirasi anggota tim 

untuk mencapai hasil yang luar biasa. 

c. Membangun kerjasama dan tim yang solid: Seorang pemimpin membantu dalam 

membangun kerjasama yang kuat antara anggota tim. Mereka menghargai keahlian 

dan kontribusi individu, serta mempromosikan kolaborasi yang efektif. Dengan 

menciptakan lingkungan di mana anggota tim merasa didengar, dihargai, dan diakui, 

seorang pemimpin dapat membentuk tim yang solid dan saling mendukung. 

d. Mengarahkan dan membagi tugas: Pemimpin bertanggung jawab dalam mengarahkan 

anggota tim ke arah yang benar. Mereka mengidentifikasi keahlian dan kekuatan 

individu dalam tim, serta membagikan tugas sesuai dengan kemampuan masing-

masing anggota. Dengan cara ini, pemimpin memastikan bahwa pekerjaan dilakukan 

secara efisien dan efektif. 

e. Mengatasi konflik dan tantangan: Tidak ada tim yang terbebas dari konflik atau 

tantangan. Seorang pemimpin yang baik mampu mengatasi konflik dengan bijaksana 

dan menemukan solusi yang memuaskan semua pihak. Mereka juga dapat membantu 

tim menghadapi tantangan dengan memberikan panduan, dukungan, dan sumber daya 

yang diperlukan. 

f. Mengembangkan anggota tim: Seorang pemimpin yang efektif memperhatikan 

perkembangan dan kemajuan individu dalam tim. Mereka memberikan umpan balik 

konstruktif, melatih anggota tim, dan memberikan kesempatan untuk pertumbuhan 

dan pengembangan karir. Dengan cara ini, pemimpin membantu anggota tim 

mencapai potensi maksimal mereka. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan yang baik sangat penting dalam membentuk dan 

mengarahkan tim. Pemimpin yang efektif mampu menciptakan lingkungan yang 

inspiratif, memotivasi anggota tim, membangun kerjasama yang kuat, dan membimbing 

tim menuju pencapaian tujuan bersama. 

 KESIMPULAN  

Berdasarkan pemaparan di atas, telah tampak dengan sangat jelas, bahwa 

kepemimpinan, baik itu kepemimpinan yang baik maupun yang buruk, akan sangat 

berdampak dan berpengaruh dalam sebuah tim. Kepemimpinan yang efektif memiliki peran 

yang sangat penting dalam membangun tim yang kuat dan sukses. Seorang pemimpin yang 

mampu menginspirasi, mengarahkan, dan memotivasi anggota tim dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Dalam membangun tim, seorang pemimpin 

harus memiliki visi yang jelas dan mampu mengkomunikasikannya dengan baik kepada 

anggota tim. Pemimpin yang berkomunikasi dengan baik dapat menginspirasi anggota tim 

untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Selain itu, pemimpin yang 
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mendengarkan dan memahami kebutuhan serta masukan anggota tim akan memperkuat ikatan 

dan keterlibatan mereka dalam proses kerja. 

Seorang pemimpin juga harus mampu mengenali keahlian dan potensi masing-masing 

anggota tim, dan menempatkan mereka pada peran yang sesuai. Dengan memanfaatkan 

kekuatan individu dan membangun kerjasama yang saling melengkapi, tim dapat mencapai 

kinerja yang optimal. Selain itu, pemimpin yang mampu memberikan arahan dan panduan 

yang jelas kepada timnya, serta memberikan umpan balik konstruktif, dapat membantu 

anggota tim untuk berkembang dan mencapai potensi terbaik mereka. Dalam situasi yang 

membutuhkan pengambilan keputusan, seorang pemimpin yang mampu membuat keputusan 

yang tepat dengan mempertimbangkan masukan dan perspektif anggota tim akan menciptakan 

kepercayaan dan rasa tanggung jawab yang lebih besar dalam tim. Kepemimpinan yang baik 

juga melibatkan kemampuan untuk memotivasi anggota tim. Pemimpin yang mampu 

menginspirasi dengan contoh teladan, memberikan dorongan, dan memberikan pengakuan 

atas prestasi individu dan tim akan meningkatkan semangat dan kinerja anggota tim. Dalam 

artikel ini, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang efektif sangat penting dalam 

membangun tim yang kuat dan sukses. Dengan memiliki pemimpin yang mampu 

menginspirasi, mengarahkan, dan memotivasi anggota tim, tim dapat mencapai kinerja yang 

optimal dan mencapai tujuan bersama secara efektif. 
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